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Keywords: Media Maket 3D, yang meliputi tahap define, design, develop, dan
Pembelajaran Matematika, disseminate. Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli
Denah, Arah Mata Angin, media, guru kelas IV, serta siswa. Teknik pengumpulan data
Kemampuan Spasial menggunakan angket validasi ahli, angket respon guru dan

siswa, observasi, serta tes hasil belajar berupa pretest dan
posttest. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
maket 3D Smart Map dinyatakan sangat layak berdasarkan
hasil uji validasi ahli materi dan ahli media. Selain itu, hasil
uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-
rata posttest dibandingkan pretest. Dengan demikian,
media maket 3D Smart Map efektif digunakan sebagai
media pembelajaran matematika untuk meningkatkan
pemahaman konsep denah dan arah mata angin siswa
sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan spasial siswa sebagai fondasi pemahaman konsep
matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. Pembelajaran matematika yang menekankan
pemahaman konsep terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
prosedur (Nurhasanah & Suryadi, 2018:45). Selain itu, kemampuan spasial memiliki hubungan
yang kuat dengan keberhasilan siswa dalam memahami materi geometri (Fitriani & Suryadi,
2021:104). Penelitian Rahmawati et al. (2020:62) juga menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan spasial siswa sekolah dasar berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar
matematika.

Materi denah dan arah mata angin merupakan bagian dari geometri yang menuntut
kemampuan visualisasi ruang dan penalaran spasial. Siswa dituntut untuk memahami orientasi,
posisi relatif, dan hubungan antarobjek dalam ruang (Putri & Mulyono, 2019:88). Namun,
pembelajaran materi ini sering disajikan secara abstrak melalui buku teks dan gambar dua dimensi
sehingga menyulitkan siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir konkret (Sari et
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al., 2023:381). Penelitian Zain, Faradita, dan Ayuni (2025:112) membuktikan bahwa keterbatasan

media konkret menjadi salah satu faktor utama rendahnya kemampuan membaca denah siswa
sekolah dasar.

Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam menjembatani konsep abstrak agar lebih
mudah dipahami oleh siswa. Media yang dirancang sesuai karakteristik peserta didik dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran (Arsyad, 2018:23). Hasil penelitian
Wahyuni dan Lestari (2017:59) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Selain itu, Kurniawan et al.
(2022:141) menegaskan bahwa media pembelajaran inovatif mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna dan kontekstual.

Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan spasial
adalah media maket tiga dimensi. Media tiga dimensi memungkinkan siswa mengamati objek
secara nyata dan memanipulasi hubungan ruang secara langsung (Sari et al., 2023:385). Penelitian
Fitriani dan Suryadi (2021:108) menunjukkan bahwa penggunaan media konkret berbasis tiga
dimensi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep geometri siswa sekolah
dasar. Temuan serupa juga disampaikan oleh Zain et al. (2025:114) yang menyatakan bahwa media
miniatur denah tiga dimensi mampu meningkatkan keterampilan menentukan arah mata angin
secara signifikan.

Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah dasar, pembelajaran materi denah dan arah mata
angin masih didominasi metode ceramah dan penggunaan media dua dimensi. Akibatnya, siswa
kurang terlibat aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami hubungan posisi serta arah mata
angin. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahmawati et al. (2020:65) yang menyatakan bahwa
pembelajaran tanpa dukungan media konkret menyebabkan rendahnya pemahaman spasial siswa.
Penelitian Kurniawan et al. (2022:145) juga menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa meningkat
ketika pembelajaran menggunakan media manipulatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
inovatif, konkret, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Media maket
3D Smart Map dikembangkan sebagai media pembelajaran yang mengintegrasikan konsep denah
dan arah mata angin secara kontekstual. Media ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
spasial serta pemahaman konsep geometri siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media maket 3D Smart Map serta menguji kelayakan dan efektivitasnya dalam
pembelajaran matematika siswa kelas IV sekolah dasar.

LANDASAN TEORI
1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif sebagai dasar pemahaman konsep matematika pada
jenjang pendidikan selanjutnya. Van de Walle, Karp, dan Bay-Williams (2013:3) menyatakan
bahwa pembelajaran matematika pada siswa sekolah dasar harus menekankan pada
pemahaman konsep, bukan sekadar penguasaan prosedur hitung.

Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan
pengalaman belajar yang bersifat nyata dan dapat diamati secara langsung agar konsep
matematika mudah dipahami (Arsyad, 2011:14). Sejalan dengan itu, Nurhasanah dan Suryadi
(2018:42) menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang bermakna harus melibatkan
aktivitas konkret dan kontekstual agar siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan
pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu didukung oleh media
pembelajaran yang mampu mengonkretkan konsep abstrak.
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2. Kemampuan Spasial Siswa Sekolah Dasar
Kemampuan spasial merupakan  kemampuan individu dalam  memahami,
memvisualisasikan, dan memanipulasi objek dalam ruang, termasuk memahami posisi, arah,
dan hubungan antarobjek (Clements & Battista, 1992:420). Kemampuan ini memiliki peran
penting dalam pembelajaran geometri karena siswa dituntut untuk memahami representasi
ruang dua dan tiga dimensi. Clements dan Battista (1992:425) menjelaskan bahwa kemampuan
spasial yang baik akan membantu siswa dalam membaca denah, peta, serta menentukan arah
secara tepat. Penelitian Fitriani dan Suryadi (2021:105) menunjukkan bahwa kemampuan
spasial siswa sekolah dasar masih tergolong sedang hingga rendah apabila pembelajaran tidak
didukung oleh media visual dan konkret. Selain itu, Rahmawati et al. (2020:63) menyatakan
bahwa pengembangan kemampuan spasial perlu dilakukan secara sistematis melalui aktivitas
visualisasi dan manipulasi objek ruang.
3. Materi Denah dan Arah Mata Angin
Denah merupakan gambaran suatu tempat yang dilihat dari atas dan digunakan untuk
menunjukkan letak serta hubungan antarobjek dalam suatu lingkungan. Van de Walle et al.
(2013:215) menyatakan bahwa pembelajaran denah menuntut siswa untuk memahami
orientasi ruang dan posisi relatif suatu objek. Arah mata angin digunakan sebagai pedoman
untuk menentukan orientasi suatu tempat, seperti utara, selatan, timur, dan barat. Putri dan
Mulyono (2019:88) menjelaskan bahwa materi denah dan arah mata angin berkaitan erat
dengan kemampuan visualisasi spasial siswa. Materi ini sering kali sulit dipahami apabila
hanya disajikan melalui penjelasan verbal atau gambar dua dimensi, sehingga diperlukan
bantuan media pembelajaran yang bersifat konkret (Arsyad, 2011:36).
4. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, dan pemahaman siswa.
Arsyad (2011:4) menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai perantara antara
sumber belajar dan peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta
membantu siswa memahami konsep abstrak melalui visualisasi dan pengalaman belajar
langsung. Kurniawan et al. (2022:141) menyatakan bahwa media pembelajaran inovatif
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa sekolah
dasar. Dengan demikian, media pembelajaran memiliki peran strategis dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran matematika.
5. Media Maket Tiga Dimensi dalam Pembelajaran
Media maket tiga dimensi merupakan tiruan objek nyata yang disajikan dalam bentuk tiga
dimensi sehingga menyerupai kondisi sebenarnya. Sudjana dan Rivai (2011:76) menjelaskan
bahwa media tiga dimensi memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret karena siswa
dapat mengamati bentuk, posisi, dan hubungan antarbagian secara langsung.Penggunaan
media maket dalam pembelajaran geometri dapat membantu siswa memahami konsep ruang
dan arah dengan lebih baik dibandingkan penggunaan media dua dimensi. Hal ini diperkuat
oleh Sari et al. (2023:382) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis tiga dimensi
efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
6. Media Maket 3D Smart Map
Media maket 3D Smart Map merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep denah dan arah mata angin melalui representasi ruang tiga
dimensi. Media ini memungkinkan siswa mengamati tata letak lingkungan, menentukan arah
mata angin, serta memahami hubungan posisi antarobjek secara konkret. Penggunaan media



7437

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.3, April 2026

. _____________________________________________________________________________________________________________________________________|

maket tiga dimensi sejalan dengan pendapat Arsyad (2011:28) yang menyatakan bahwa media

konkret sangat efektif digunakan untuk membantu siswa sekolah dasar memahami konsep

abstrak. Selain itu, Zain et al. (2025:113) menyebutkan bahwa media miniatur denah tiga

dimensi mampu meningkatkan keterampilan membaca denah dan orientasi arah siswa secara

signifikan. Oleh karena itu, media Smart Map diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
spasial dan pemahaman konsep denah siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Model
pengembangan ini dipilih karena sesuai untuk mengembangkan produk pembelajaran yang
sistematis, valid, dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika (Sugiyono,
2019:28). Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa
kelas IV, serta permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika pada materi denah dan
arah mata angin.

Tahap design meliputi perancangan media maket 3D “Smart Map”, penyusunan materi
pembelajaran, serta pengembangan instrumen penelitian berupa angket validasi ahli, angket respon
guru dan siswa, serta tes hasil belajar. Tahap develop dilakukan melalui pembuatan media maket
3D “Smart Map” yang kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui
tingkat kelayakan media. Media yang telah direvisi berdasarkan saran validator selanjutnya diuji
coba secara terbatas pada siswa kelas IV sekolah dasar.

Tahap disseminate dilakukan dengan menyebarluaskan media dalam skala terbatas di sekolah
tempat penelitian sebagai bentuk pemanfaatan produk pengembangan. Teknik pengumpulan data
meliputi angket, observasi, dan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas
media, serta teknik deskriptif kualitatif untuk menganalisis saran dan masukan dari validator dan
pengguna media.

Develop
(Validasi
Ahli &
Uji Coba
Terbatas)

Disseminate
(Penyebaran
Terbatas
Media
Pembelajara

Design
(Perancanga
n Media
Smart Map
3D)

Define
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Gambar 1. Diagram Tahapan Penelitian Pengembangan Model 4D

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pengembangan media maket 3D Smart Map diperolen melalui tahapan
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap define,
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design, develop, dan disseminate. Penyajian hasil penelitian dilakukan berdasarkan setiap tahapan
pengembangan dengan tujuan untuk menunjukkan keterkaitan antara proses pengembangan media
dan hasil yang diperoleh pada setiap tahap.

1. Hasil Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, serta permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika pada materi
denah dan arah mata angin di kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan guru kelas IV, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan media dua dimensi berupa gambar pada
buku teks.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
orientasi arah mata angin serta hubungan posisi antarobjek pada denah. Temuan ini selaras
dengan pendapat Fitriani dan Suryadi (2021:104) yang menyatakan bahwa kemampuan spasial
siswa sekolah dasar cenderung kurang berkembang apabila pembelajaran tidak melibatkan
pengalaman belajar konkret. Selain itu, Rahmawati et al. (2020:65) mengemukakan bahwa
keterbatasan penggunaan media pembelajaran berbasis ruang berdampak pada rendahnya
pemahaman siswa terhadap konsep geometri dan spasial. Oleh karena itu, hasil tahap define
menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran konkret berbasis tiga dimensi
untuk mendukung pemahaman konsep denah dan arah mata angin.

2. Hasil Tahap Design (Perancangan)

Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan awal media maket 3D Smart Map
yang merepresentasikan lingkungan sekitar dalam bentuk tiga dimensi serta dilengkapi dengan
penunjuk arah mata angin. Perancangan media tidak hanya mempertimbangkan aspek visual,
tetapi juga kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa sekolah dasar, dan
kemudahan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran.

Selain perancangan media, pada tahap ini juga disusun perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian yang meliputi angket validasi ahli materi dan ahli media, angket respon
guru dan siswa, serta instrumen tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Perancangan
tersebut sejalan dengan pendapat Arsyad (2018:23) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang baik harus dirancang secara sistematis berdasarkan kebutuhan peserta didik
dan tujuan pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh Kurniawan et al. (2022:141) yang
menyebutkan bahwa desain media pembelajaran yang kontekstual dan terencana dengan baik
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

3. Hasil Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop merupakan tahap utama dalam penelitian pengembangan yang meliputi
proses pembuatan media maket 3D Smart Map dan pengujian kelayakan media melalui uji
validasi. Validasi media dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan menggunakan uji
validitas isi (content validity) melalui instrumen angket skala Likert.

Hasil uji validasi ahli materi menunjukkan bahwa media maket 3D Smart Map berada
pada kategori sangat layak, ditinjau dari aspek kesesuaian materi dengan kompetensi dasar,
ketepatan konsep denah dan arah mata angin, serta kejelasan penyajian materi. Temuan ini
menunjukkan bahwa konten materi yang disajikan dalam media telah sesuai dengan tuntutan
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan et al.
(2022:143) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang memenuhi validitas isi
memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan tujuan dan materi pembelajaran.

Hasil uji validasi ahli media juga menunjukkan bahwa media berada pada kategori
sangat layak, dilihat dari aspek tampilan visual, proporsi bentuk maket, kejelasan penunjuk
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arah mata angin, serta kemudahan penggunaan media oleh siswa. Media tiga dimensi

memungkinkan siswa untuk mengamati dan memanipulasi objek secara langsung sehingga

membantu proses visualisasi ruang. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sari et al. (2023:385)

yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis tiga dimensi efektif dalam
meningkatkan kemampuan visualisasi dan pemahaman spasial siswa sekolah dasar.

Setelah dilakukan revisi sesuai saran para validator, media diuji cobakan secara terbatas
kepada siswa kelas V. Hasil angket respon guru menunjukkan bahwa media mudah digunakan
dan membantu guru dalam menjelaskan konsep denah dan arah mata angin secara konkret.
Sementara itu, hasil angket respon siswa menunjukkan respon yang sangat positif, ditandai
dengan meningkatnya minat, keaktifan, dan antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Wahyuni dan Lestari (2017:59) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
siswa.

4. Hasil Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate dilakukan secara terbatas di sekolah tempat penelitian dengan tujuan
untuk mengenalkan dan menerapkan media maket 3D Smart Map dalam pembelajaran
matematika. Media digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 1V serta diperkenalkan
kepada guru sebagai alternatif media pembelajaran inovatif. Rahmawati et al. (2020:66)
menyatakan bahwa tahap penyebaran terbatas penting dilakukan untuk mengetahui kesiapan
media sebelum diterapkan secara lebih luas di lingkungan sekolah.

5. Hasil Uji Efektivitas Media

Uji efektivitas media dilakukan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest siswa.
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
penggunaan media maket 3D Smart Map. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan mampu membantu siswa memahami konsep denah dan arah mata angin secara
lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari et al. (2023:385) yang
menyatakan bahwa media tiga dimensi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan spasial siswa sekolah dasar. Selain itu, Zain et al. (2025:112) juga membuktikan
bahwa penggunaan media miniatur denah tiga dimensi dapat meningkatkan keterampilan
membaca denah dan menentukan arah mata angin siswa.

PEMBAHASAN

Hasil tahap define menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika pada materi denah
dan arah mata angin di kelas IV masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan media
dua dimensi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami
orientasi ruang dan hubungan posisi antarobjek secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fitriani dan Suryadi (2021:104) yang menyatakan bahwa kemampuan spasial siswa
sekolah dasar tidak berkembang secara optimal apabila pembelajaran tidak melibatkan pengalaman
belajar konkret dan visual. Selain itu, Rahmawati et al. (2020:65) juga mengemukakan bahwa
keterbatasan penggunaan media pembelajaran berbasis ruang berdampak langsung pada rendahnya
pemahaman siswa terhadap konsep geometri dan spasial. Oleh karena itu, hasil tahap define
menegaskan bahwa pengembangan media pembelajaran konkret berbasis tiga dimensi menjadi
kebutuhan yang mendesak untuk mendukung pemahaman konsep denah dan arah mata angin.

Pada tahap design, media maket 3D Smart Map dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret, sehingga
membutuhkan media yang dapat diamati dan dimanipulasi secara langsung. Media ini dirancang
untuk merepresentasikan lingkungan sekitar dalam bentuk tiga dimensi serta dilengkapi dengan
penunjuk arah mata angin agar siswa dapat memahami orientasi ruang secara lebih jelas. Temuan
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ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2018:23) yang menyatakan bahwa media pembelajaran harus
dirancang berdasarkan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran agar dapat digunakan
secara efektif. Penelitian Kurniawan et al. (2022:141) juga menegaskan bahwa desain media
pembelajaran yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa berpengaruh positif
terhadap pemahaman konsep matematika di sekolah dasar. Dengan demikian, perancangan media
maket 3D Smart Map telah sesuai dengan prinsip desain pembelajaran yang efektif.

Hasil uji validasi pada tahap develop menunjukkan bahwa media maket 3D Smart Map
berada pada kategori sangat layak baik dari aspek materi maupun aspek media. Validitas isi yang
tinggi menunjukkan bahwa materi denah dan arah mata angin yang disajikan telah sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Kurniawan et al. (2022:143) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang lolos uji validitas
isi memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Selain itu,
hasil validasi dari aspek media menunjukkan bahwa penggunaan bentuk tiga dimensi membantu
siswa dalam melakukan visualisasi ruang secara langsung. Hal ini didukung oleh Clements dan
Battista (1992:425) yang menjelaskan bahwa representasi ruang tiga dimensi dapat memperkuat
kemampuan spasial dan penalaran geometris siswa, terutama dalam memahami hubungan posisi
dan orientasi objek.

Respon positif yang ditunjukkan oleh guru dan siswa pada tahap uji coba terbatas
menunjukkan bahwa media maket 3D Smart Map mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika. Media yang menarik secara visual dan mudah digunakan mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam mengamati, bertanya, dan berdiskusi selama proses pembelajaran
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni dan Lestari (2017:59) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar dan keaktifan siswa di kelas. Selain itu, Sudjana dan Rivai (2011:76) juga menjelaskan
bahwa media tiga dimensi memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa
lebih mudah memahami konsep abstrak. Dengan demikian, penggunaan media maket 3D Smart
Map tidak hanya mendukung pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Hasil uji efektivitas media menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa setelah
penggunaan media maket 3D Smart Map dalam pembelajaran. Peningkatan nilai pretest ke posttest
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan efektif dalam membantu siswa memahami konsep
denah dan arah mata angin secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari
et al. (2023:385) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis tiga dimensi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian
Zain et al. (2025:112) juga membuktikan bahwa penggunaan media miniatur denah tiga dimensi
mampu meningkatkan keterampilan membaca denah dan menentukan arah mata angin siswa secara
signifikan. Dengan demikian, hasil uji efektivitas dalam penelitian ini semakin memperkuat bahwa
media maket 3D Smart Map merupakan media pembelajaran yang efektif untuk digunakan pada
materi yang membutuhkan kemampuan visualisasi dan penalaran spasial.
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Gambar 2. Media maket 3D

Tabel. 1 Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest
Jenis Tes | Jumlah Siswa (N) | Rata-rata (Mean) | Simpangan Baku (SD)

Pretest 30 65,20 8,75

Posttest 30 78,40 9,25

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah

penggunaan media maket 3D Smart Map. Nilai rata-rata pretest sebesar 65,20 meningkat menjadi
78,40 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media maket 3D Smart Map
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep denah dan arah mata angin siswa kelas
V.

Hasil tersebut menguatkan pendapat Sari et al. (2023:385) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis tiga dimensi efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial dan hasil
belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, Zain et al. (2025:112) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan media miniatur denah tiga dimensi mampu meningkatkan keterampilan
membaca denah dan menentukan arah mata angin secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media maket 3D
Smart Map yang dikembangkan melalui metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran matematika
pada materi denah dan arah mata angin siswa kelas IV sekolah dasar. Kelayakan media tersebut
ditunjukkan oleh hasil uji validitas isi (content validity) yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media, yang menyatakan bahwa media telah memenuhi kriteria kesesuaian materi, tampilan, serta
kemudahan penggunaan.

Selain itu, media maket 3D Smart Map terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep denah dan arah mata angin siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa, dari 65,20 pada pretest menjadi 78,40 pada posttest, setelah penggunaan
media dalam pembelajaran. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis tiga dimensi mampu membantu siswa memahami konsep spasial secara lebih konkret dan
kontekstual.

Dengan demikian, media maket 3D Smart Map dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran matematika yang inovatif dan efektif untuk mendukung peningkatan kemampuan
spasial serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
uji coba media dalam skala yang lebih luas serta mengkaji pengaruh media terhadap aspek
keterampilan berpikir spasial secara lebih mendalam.
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